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penelitian ini menganalisis 17 data fungsi dan makna, serta 8 data variasi
bahasa. Hasil menunjukkan dominansi fungsi informasional dan makna
referensial, dengan sembilan jenis makna teridentifikasi dan variasi dari
segi penutur, pemakaian, keformalan, serta sarana.
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PENDAHULUAN

Lanskap linguistik, sebagai sebuah bidang keilmuan, menggabungkan aspek kebahasaan
dengan fenomena visual yang hadir di ruang publik, seperti pada papan informasi, nama jalan,
spanduk, atau tulisan di tembok, yang dapat mengandung bahasa daerah, asing, maupun
Indonesia. Definisi ini diperkuat oleh Landry dan Bourhis (1997:25) yang menekankan
visibilitas bahasa dalam tanda-tanda publik dan komersial, sejalan dengan Gorter (2006:68)
yang melihatnya sebagai kombinasi kebahasaan di ruang publik seperti tanda jalan dan papan
iklan, serta Backhaus (2006:52) yang memandang lanskap linguistik sebagai cerminan
dinamika kekuatan dan solidaritas komunitas melalui penggunaan bahasa dalam tanda-tanda
otoritas.

Dapat disampaikan bahwa lanskap linguistik muncul dalam bentuk rambu-rambu, tanda-
tanda, papan iklan, nama jalan, tempat, penanda toko, dan lain-lain yang letaknya di ruang
sosial. Definisi umum yang disampaikan oleh ahli di atas menjadikan lanskap linguistik sebagai
teori yang mudah dipahami bahkan dapat diresapi definisinya tanpa memperluas atau
mendefinisikan sebuah arti secara eksplisit.

Teori Pendukung Analisis Lanskap Linguistik

Dalam menganalisis lanskap linguistik, ada beberapa teori utama yang membantu kita
memahami fungsi, makna, dan variasi bahasa yang terekam di ruang publik. Untuk memahami
fungsi bahasa, teori Landry dan Bourhis (1997:25-26) mengklasifikasikannya menjadi fungsi
informasional dan simbolis. Selanjutnya, dalam mengkaji makna yang terkandung dalam
bahasa di ruang publik, kita merujuk pada teori Darmawan (2019:42) yang mengidentifikasi
dua belas jenis makna: makna sempit, luas, kognitif, konotatif, emotif, referensial, konstruksi,
leksikal, gramatikal, ideasional, proposisi, pusat, piktorial, dan idiomatik.

Sementara itu, untuk mengidentifikasi variasi bahasa dalam lanskap linguistik, teori
Chaer dan Agustina (2010:61) sangat relevan dengan empat variasinya: variasi dari segi
penutur, pemakaian, keformalan, dan sarana. Dengan demikian, kerangka teoretis ini secara
komprehensif mendukung analisis fenomena kebahasaan di ruang publik. Fenomena lanskap
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linguistik ini sendiri dapat kita lihat dalam berbagai bentuk seperti rambu-rambu, tanda-tanda,
papan iklan, nama jalan, penanda tempat, atau penanda toko, yang semuanya terletak di ruang
sosial.

Penelitian ini secara khusus mengkaji lanskap linguistik dengan penggunaan disiplin
ilmu sosiolinguistik. Dalam penelitian yang dilakukan, tujuan penulisan artikel ini yaitu untuk
mengetahui secara mendalam terkait kajian lanskap linguistik yang berfokus pada fungsi
bahasa, makna bahasa, dan variasi bahasa dari foto lanskap yang berisi tulisan-tulisan di papan
informasi, plang, coretan tembok, dan tanda-tanda di area destinasi wisata Banten Girang baik
berbahasa asing (bahasa Inggris dan bahasa Arab) maupun berbahasa Indonesia. Penelitian ini
dapat memberikan ilmu baru pada peneliti selanjutnya untuk mengembangkan kajian dengan
menggabungkan disiplin ilmu lain maupun objek yang lebih bervariasi.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik pembambilan data
yaitu dengan cara pengambilan foto lanskap di ruang-ruang area destinasi wisata Banten
Girang. Data berupa foto lanskap yang berisi tulisan-tulisan di papan informasi, plang, coretan
tembok, dan tanda-tanda di area destinasi wisata Banten Girang baik berbahasa asing (bahasa
Inggris dan bahasa Arab) maupun berbahasa Indonesia. Penelitian ini menyajikan data tanpa
adanya manipulasi tambahan atau pengolahan lainnya. Sumber utama dalam penyusunan
artikel ini yaitu data yang diperoleh serta artikel-artikel terdahulu yang berkaitan dengan isi
masalah penelitian. Tujuan penulisan ini untuk memberikan pemahaman lebih baik kepada
pengajar maupun terkait lanskap linguistik.

HASIL & PEMBAHASAN
Hasil analisis lanskap linguistik di destinasi wisata Banten Girang menunjukkan
temuan mengenai fungsi, makna, dan variasi bahasa pada tanda-tanda publik, sebagai berikut.

Fungsi Makna Variasi
Bahasa (teori Bahasa Bahasa
Landry dan (teori (teori Chaer
No Foto Lanskap bourhis, 1997) | Darmawan, dan
2019) Agustina,
2010)

1 Fungsi Makna Variasi  segi
informasional | referensial, penutur dan
dan simbolis konotatif, segipemakaia

idesional, dan | n
piktoral

2 Fungsi Makna -
informasional | sempit,

kognitif,
referensial,
konstruksi,
dan proposisi
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10

Fungsi Makna -
informasional | sempit,
referensial,
dan leksikal
Fungsi Makna -
informasional | sempit,
referensial,
dan leksikal
Fungsi Makna Variasi  segi
informasional | referensial, keformalan
kognitif, dan segi
idesional, dan | sarana
piktoral
Fungsi Makna -
informasional | referensial,
kognitif,
idesional,
proposional,
dan piktoral
Fungsi Makna -
: informasional | konotatif,
- dan simbolis idesional, dan
sawren cimans | referensial
Fungsi Makna Variasi  segi
informasional | referensial penutur dan
dan simbolis dan kognitif | segi
pemakaian
Fungsi Makna Variasi segi
informasional | konotatif dan | penutur dan
dan simbolis referensial segi
pemakaian
Fungsi Makna -
informasional | referensial,
kognitif, dan
piktoral
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11 Fungsi Makna Variasi  segi
informasional | referensial, keformalan
kognitif, dan | dan segi
idesional sarana
12 Fungsi Makna Variasi segi
informasional | konotatif, penutur dan
dan simbolis idesional, dan | segi
referensial pemakaian
13 Fungsi Makna -
informasional | sempit,
kognitif,
referensial,
konstruksi,
dan proposisi
14 Fungsi Makna Variasi  segi
s 0 informasional | konotatif, penutur dan
B idesional, dan | segi
INTOR referensial pemakaian
PEMBANGUNAN
15 Fungsi Makna Variasi  segi
informasional | konotatif, penutur dan
dan simbolis idesional, dan | segi
referensial pemakaian
16 Fungsi Makna -
informasional | sempit,
referensial,
dan leksikal
17 Fungsi Makna -
informasional | sempit,
dan simbolis referensial,
dan leksikal

Fngsi Bahasa dalam Lanskap Linguistik
Dalam penelitian ini, kami menggunakan teori fungsi bahasa oleh Landry dan Bourhis
(1997:25-26), yang mengategorikan fungsi bahasa menjadi dua jenis utama: informasional dan
simbolis. Berdasarkan kerangka teori tersebut, kami menemukan adanya fungsi bahasa dalam
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lanskap linguistik di destinasi wisata Banten Girang. Rincian temuan menunjukkan bahwa
fungsi informasional teridentifikasi pada 17 data, sementara fungsi simbolis ditemukan pada 7
data.

Hasil ini mengindikasikan bahwa seluruh data secara konsisten menunjukkan fungsi
informasional, yang menekankan peran bahasa sebagai penyalur informasi praktis kepada
publik. Namun, tidak semua data memiliki fungsi simbolis, yang mana fungsi ini berkaitan
dengan bagaimana bahasa merefleksikan identitas budaya, sosial, dan politik suatu komunitas.
Analisis Makna Bahasa dalam Lanskap Linguistik

Dalam penelitian ini, makna bahasa dianalisis menggunakan teori Darmawan
(2019:42), yang mengklasifikasikan makna bahasa menjadi dua belas jenis: (1) makna sempit,
(2) makna luas, (3) makna kognitif, (4) makna konotatif dan makna emotif, (5) makna
referensial, (6) makna konstruksi, (7) makna leksikal dan makna gramatikal, (8) makna
ideasional, (9) makna proposisi, (10) makna pusat, (11) makna piktorial, dan (12) makna
idiomatik.

Berdasarkan teori tersebut, peneliti menemukan sembilan jenis makna bahasa dalam
lanskap linguistik di destinasi wisata Banten Girang. Temuan ini merinci bahwa makna sempit
ditemukan pada 6 data, makna kognitif pada 9 data, makna konotatif pada 7 data, makna
referensial pada 17 data, makna konstruksi pada 2 data, makna leksikal pada 4 data, makna
ideasional pada 9 data, makna proposisi pada 2 data, dan makna piktorial pada 4 data.

Dari sembilan makna yang teridentifikasi, beberapa definisi penting dapat dijelaskan:
makna sempit merujuk pada ruang lingkup yang terbatas, makna kognitif terkait dengan
pemahaman atau pengetahuan seseorang, dan makna konotatif mengandung asosiasi atau
perasaan tertentu. Makna referensial mengacu pada objek nyata, sedangkan makna konstruksi
muncul dari struktur kata. Selanjutnya, makna leksikal timbul karena fungsi gramatika, makna
ideasional mencerminkan gagasan atau ide, makna proposisi berhubungan dengan pernyataan
yang dapat dinilai benar atau salah, dan makna piktorial memberikan gambaran visual. Adapun
makna bahasa yang tidak ditemukan dalam penelitian ini meliputi makna luas, makna emotif
(tidak teridentifikasi secara eksplisit), makna gramatikal, makna pusat, dan makna idiomatik.
Analisis Variasi Bahasa dalam Lanskap Linguistik

Dalam penelitian ini, variasi bahasa dianalisis menggunakan teori Chaer dan Agustina
(2010:61), yang mengidentifikasi empat jenis variasi utama: (1) variasi segi penutur, (2) variasi
segi pemakaian, (3) variasi segi keformalan, dan (4) variasi segi sarana.

Berdasarkan kerangka teori tersebut, peneliti berhasil mengidentifikasi keempat jenis
variasi bahasa dalam lanskap linguistik di destinasi wisata Banten Girang. Rincian temuan
menunjukkan bahwa variasi segi penutur ditemukan pada 6 data, variasi segi pemakaian pada
6 data, variasi segi keformalan pada 2 data, dan variasi segi sarana pada 2 data.

Temuan ini menegaskan bahwa seluruh variasi bahasa sesuai teori Chaer dan Agustina
(2010:61) hadir dalam data. Variasi segi penutur merujuk pada penggunaan bahasa yang
dipengaruhi oleh individu atau kelompok berdasarkan faktor geografis, budaya, status,
golongan, dan kelas sosial penuturnya. Variasi segi pemakaian terlihat dari penggunaan bahasa
untuk keperluan atau bidang tertentu. Selanjutnya, variasi segi keformalan berkaitan dengan
tingkat resmi bahasa yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi penerapannya. Terakhir,
variasi segi sarana merujuk pada media yang digunakan saat bahasa tersebut diaplikasikan.
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PENUTUP

Dalam lanskap linguistik di destinasi wisata Banten Girang, fungsi bahasa teridentifikasi
pada 17 data. Rinciannya, fungsi informasional ditemukan pada 17 data, sedangkan fungsi
simbolis teridentifikasi pada 7 data. Adapun makna bahasa ditemukan pada total 17 data.
Rinciannya adalah sebagai berikut: makna sempit terdapat pada 6 data; makna kognitif pada 9
data; makna konotatif pada 7 data; makna referensial pada 17 data; makna konstruksi pada 2
data; makna leksikal pada 4 data; makna ideasional pada 9 data; makna proposisi pada 2 data;
dan makna piktorial pada 4 data. Sementara variasi bahasa dalam lanskap linguistik di destinasi
wisata Banten Girang, terdapat total 8 data yang ditemukan. Rinciannya adalah sebagai berikut:
variasi segi penutur dan variasi segi pemakaian masing-masing ditemukan pada 6 data,
sementara variasi segi keformalan dan variasi segi sarana masing-masing ditemukan pada 2
data.
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